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ABSTRAK 

 

Adelia Permata Dewi (22201061033) Uji Daya Hambat Antibakteri Kombinasi 

Ekstrak Daun Sente (Alocasia macrorrhizos) Dan Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

Dosen Pembimbing (1) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si ; (2) Faisal, S.Si, M.Kes. 

Peningkatan resistensi bakteri patogen E. coli terhadap antibiotik telah menjadi ancaman 

serius bagi kesehatan, sehingga diperlukan agen antibakteri alternatif dari bahan alam yang 

dianggap aman dan ekonomis. Daun sente (Alocasia macrorrhizos) dan daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. Namun, penelitian 

mengenai potensi daya hambat antibakteri dari kombinasi kedua ekstrak daun ini terhadap 

E. coli masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menguji daya hambat antibakteri dari 

kombinasi ekstrak daun sente dan daun jambu biji terhadap pertumbuhan E. coli. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu eksperimen laboratorium dengan Rancangan Acak 

Lengkap, yang meliputi tahap ekstraksi maserasi dan uji daya hambat menggunakan 

metode difusi sumuran pada media Nutrient Agar. Variasi kombinasi ekstrak meliputi 

perbandingan 1:1 (daun sente & daun jambu biji), 1:2 (daun jambu biji & daun sente), dan 

2:1 (daun jambu biji & daun sente), dengan empat tingkat konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100%,  yang kemudian hambatan yang terbentuk dianalisis menggunakan uji statistik 

ANOVA untuk mengetahui perbedaan signifikan antar perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua variasi kombinasi ekstrak efektif menghambat pertumbuhan E. 

coli dengan kategori daya hambat kuat hingga sangat kuat, di mana peningkatan 

konsentrasi berbanding lurus dengan luas zona hambat. Formulasi optimal ditemukan pada 

kombinasi perbandingan 2:1 (p < 0,001) dengan konsentrasi 100% yang menghasilkan 

zona hambat tertinggi sebesar 23,52 mm. Kesimpulannya, kombinasi ekstrak daun sente 

dan daun jambu biji memiliki hambatan yang efektif dalam menghambat bakteri E. coli, 

terutama pada formulasi yang didominasi oleh ekstrak daun jambu biji. 

Kata kunci: antibakteri, Nutrient Agar, kombinasi ekstrak, difusi sumuran.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Adelia Permata Dewi (22201061033) Antibacterial Inhibition Activity of Combined Giant 

Taro (Alocasia macrorrhizos) and Guava (Psidium guajava L.) Leaf Extract Against 

Escherichia coli 

Thesis Supervisor (1) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si ; (2) Faisal, S.Si, M.Kes. 

The increasing resistance of pathogenic bacteria, particularly E. coli, to antibiotics has 

become a serious global health concern, highlighting the need for alternative antibacterial 

agents derived from natural sources that are safe and economical. Sente leaves (Alocasia 

macrorrhizos) and guava leaves (Psidium guajava L.) contain secondary metabolites, 

including flavonoids, saponins, and tannins, which exhibit antibacterial properties. 

However, studies regarding the antibacterial activity of combined extracts of these leaves 

against E. coli are still limited. This study aimed to evaluate the antibacterial inhibitory 

activity of combined extracts of sente and guava leaves against the growth of E. coli. The 

research employed a laboratory experimental method using a Completely Randomized 

Design (CRD). The procedures included maceration extraction and antibacterial testing 

using the well diffusion method on Nutrient Agar media. The extract combinations 

consisted of ratios of 1:1, 1:2, and 2:1, with concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%. 

The resulting inhibition zones were statistically analyzed using ANOVA to determine 

significant differences among treatments. The results demonstrated that all extract 

combinations effectively inhibited the growth of E. coli, showing strong to very strong 

antibacterial activity. Higher extract concentrations produced larger inhibition zones. The 

optimal formulation was observed in the 2:1 combination ratio at 100% concentration (p 

< 0.001), which produced the highest inhibition zone diameter of 23.52 mm. In conclusion, 

the combined extracts showed effective antibacterial activity against E. coli, particularly 

formulations dominated by guava leaf extract. 

Keywords: antibacterial, Nutrient Agar, extract combination, well diffusion method. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Escherichia coli merupakan salah satu bakteri gram negatif yang banyak ditemukan 

di lingkungan maupun di dalam saluran pencernaan manusia. Bakteri ini adalah flora 

normal dalam usus yang memiliki peran penting bagi manusia dalam proses pencernaan 

termasuk membantu proses penguraian senyawa kompleks sehingga nutrisi yang sulit 

diserap oleh tubuh dapat dilepaskan. Selain itu, Escherichia coli juga berkontribusi dalam 

produksi vitamin K melalui proses pembusukan makanan. Meskipun sebagian besar 

Escherichia coli tidak berbahaya, Tetapi jika jumlahnya sudah melebihi ambang batas pada 

usus besar manusia dapat menyebabkan penyakit infeksi serius seperti diare, infeksi 

saluran kemih, hingga sepsis (Puspitawati, 2025).  

 Infeksi Escherichia coli umumnya terjadi akibat mengonsumsi makanan atau 

minuman yang telah tercemar. Bakteri ini mampu berkembang cepat di dalam tubuh 

terutama saat daya tahan tubuh menurun, sehingga menimbulkan beragam masalah 

kesehatan. Salah satu cara mengatasi infeksi bakteri Escherichia coli adalah dengan 

menggunakan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik jangka panjang dapat 

menimbulkan resistensi. Resistensi merupakan kemampuan bakteri atau mikroorganisme 

lain untuk bertahan dari efek antibiotik, sehingga walaupun telah diberikan antibiotik, 

bakteri akan tetap bertahan  hidup dan menjadi kebal, hal ini mengakibatkan peningkatan 

biaya dan perawatan yang lama (Ruslin, 2023). Efek samping yang ditimbulkan antibiotik 

antara lain toksisitas, reaksi alergi, serta dampak biologis seperti sakit kepala pada 

penggunaan antibiotik amoksisilin dan kloramfenikol (Utami, 2018).  

 Kasus resistensi pada Escherichia coli semakin meningkat karena bakteri ini dapat 

mengambil dan menyebarkan gen resistensi antibiotik ke bakteri lain pada hewan maupun 

manusia (Safitri et al., 2024). Masalah ini menjadi ancaman kesehatan global, termasuk di 

Indonesia, akibat penggunaan antibiotik yang berlebihan dan tidak tepat sehingga 

menimbulkan strain Escherichia coli yang resisten terhadap beberapa golongan antibiotik. 

WHO melaporkan bahwa resistensi antimikroba rata-rata 42% isolat Escherichia coli dari 

76 negara menunjukkan resistensi terhadap sefalosporin generasi ketiga, dan sekitar satu 

dari lima kasus infeksi saluran kemih menunjukkan penurunan kepekaan terhadap 

antibiotik umum seperli ampisilin, kotrimoksazol, dan fluoroquinolon (WHO, 2022). 

Kondisi ini membuat pengobatan infeksi menjadi lebih sulit, sehingga diperlukan 



 
 

pencarian alternatif antibakteri dari sumber daya alam, termasuk pemanfaatan tumbuhan 

yang memiliki aktivitas antibakteri. 

 Pemanfaatan tumbuhan sebagai alternatif pengobatan diyakini aman dan cukup 

efektif dikarenakan memiliki risiko efek samping yang rendah serta biaya yang cukup 

terjangkau. Alternatif antibakteri melalui pemanfaatan tumbuhan berfokus pada senyawa 

yang terkandung didalamnya. Menurut Farid, Waheed, & Motwani (2023), senyawa 

metabolit sekunder seperti fenol, terpenoid, dan alkaloid yang berasal dari berbagai bagian 

ekstrak tumbuhan memiliki sifat antimikroba atau antibakteri. Sehingga banyak 

masyarakat khususnya masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan sekitar sebagai 

alternatif antibakteri. Dua tumbuhan yang dapat dimanfaatkan diantaranya adalah daun 

sente (Alocasia macrorrhizos) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.). 

 Tumbuhan sente (Alocasia macrorrhizos) merupakan tanaman talas-talasan yang 

mudah berkembang biak serta tumbuh di wilayah tropis, terutama di lahan lembap seperti 

tepi sawah dan aliran sungai. Umbinya sering dimanfaatkan sebagai makanan namun pada 

bagian daunnya belum banyak diketahui potensinya, padahal diketahui mengandung 

aloceramida, lignamida, piperidin, dan isotriglochinin yang berpotensi sebagai antidiuretik, 

antikanker, antioksidan, dan antimikroba (Phom et al., 2020; Yuliana & Fatmawati, 2018). 

Selain itu, daun jambu biji (Psidium guajava L.) juga memiliki potensi antibakteri dan 

telah lama digunakan masyarakat untuk mengatasi diare dan gangguan pencernaan. 

Kandungan senyawa aktif seperti kuersetin, polifenolat, kuinon, saponin, alkaloid, 

flavonoid, dan tanin pada daun jambu biji diketahui mampu menghambat pertumbuhan 

berbagai bakteri patogen, termasuk Staphylococcus aureus, Streptococcus spp., Salmonella 

Typhi, Shigella dysenteriae dan Escherichia coli (Girsang et al., 2020). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Masykuroh & Puspasari  (2022) mengenai 

aktivitas anti bakteri Nano Partikel Perak (NPP) hasil biosintesis menggunakan ekstrak 

keladi sarawak Alocasia macrorrhizos terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli telah didapati bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan AgNO3, semakin besar daya 

hambat terhadap kedua bakteri. NPP yang dihasilkan memberikan efek hambat yang lebih 

besar pada Escherichia coli dibandingkan Staphylococcus aureus. Penelitian ini 

menegaskan bahwa nanopartikel perak biosintesis secara efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dengan efektivitas yang meningkat 

seiring dengan kenaikan konsentrasi larutan AgNO3 yang digunakan dalam proses 

biosintesis. Adapun hasil penelitian lain mengenai aktivitas antibakteri daun jambu biji 

yang telah dilakukan oleh Girsang et al (2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari 



 
 

daun jambu biji memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli, dengan 

zona hambat terbesar sebesar 13,63 mm pada konsentrasi 100%.  

 Pemilihan daun sente (Alocasia macrorrhizos) dan daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) didasarkan pada kandungan senyawa aktif serta potensi keduanya sebagai 

antibakteri yang telah lama dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan konsumsi maupun 

pengobatan, sehingga berpotensi dikembangkan menjadi agen antibakteri yang lebih aman, 

ekonomis, dan efektif. Meskipun aktivitas antibakteri masing-masing tumbuhan telah 

banyak diteliti secara tunggal, penelitian mengenai kombinasi keduanya masih jarang 

dilakukan, khususnya terhadap bakteri Escherichia coli. Padahal, kombinasi dua tumbuhan 

dengan senyawa aktif berbeda diharapkan berpotensi menghasilkan efek sinergis yang 

lebih kuat dan daya hambat yang lebih optimal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat antibakteri kombinasi ekstrak daun sente (Alocasia macrorrhizos) 

dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak daun sente (Alocasia 

macrorrhizos) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dengan media Nutrient Agar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengujii daya hambat antibakteri dari kombinasi ekstrak daun sente 

(Alocasia macrorrhizos) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan media Nutrient Agar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak kajian ilmiah di bidang 

mikrobiologi, khususnya mengenai potensi kombinasi bahan alam dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen seperti Escherichia coli. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan dasar ilmiah baru terkait sinergisme antara senyawa aktif dalam kombinasi 

daun sente dengan daun jambu biji sebagai agen antibakteri alami. Tidak hanya itu, dengan 

menggali potensi kombinasi ekstrak daun sente dan daun jambu biji sebagai antibakteri, 

maka penelitian ini dapat mendorong pemanfaatan sumber daya alam yang ramah 

lingkungan dan pelestarian keanekaragaman hayati serta dapat mengurangi ketergantungan 

pada bahan kimia sintetis. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan penelitian lanjutan. 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, kombinasi ekstrak etanol 

daun sente (Alocasia macrorrhizos) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada semua variasi perbandingan 

(1:1, 1:2, dan 2:1) dengan kategori daya hambat antara kuat hingga sangat kuat. Secara 

keseluruhan, peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan peningkatan 

diameter zona hambat yang terbentuk. Formulasi yang optimal adalah kombinasi 

dengan perbandingan 2:1 pada konsentrasi 100%, yang menghasilkan rata-rata zona 

hambat tertinggi sebesar 23,52 mm yang menunjukkan potensi aktivitas antibakteri 

yang sangat kuat, yang diduga dipengaruhi oleh kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid dan tanin pada daun jambu biji yang berperan dominan 

dalam merusak struktur dinding sel, membran, serta mengganggu sistem metabolisme 

bakteri Escherichia coli, sehingga menghasilkan kategori daya hambat yang setara 

dengan kontrol positif yang juga termasuk dalam kategori sangat kuat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

guna mengidentifikasi jenis senyawa metabolit sekunder spesifik yang paling berperan 

dalam memberikan efek antibakteri tersebut. Selain itu, perlu dilakukan pengujian lebih 

lanjut mengenai toksisitas kombinasi ekstrak ini agar dapat dikembangkan menjadi 

agen antibakteri herbal yang aman dikonsumsi. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

dapat menguji efektivitas kombinasi ekstrak ini terhadap jenis bakteri patogen lain 

serta melakukan optimasi metode ekstraksi untuk mendapatkan rendemen dan kualitas 

senyawa aktif yang lebih maksimal. 
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